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ABSTRAK

Konflik Wahabi dan Sunni di desa Bebidas kecamatan Wanasaba
kabupaten Lombok Timur merupakan konflik yang dilatarbelakangi oleh
pertentangan ideology dan teologi. Konflik antara Wahabi dan Sunni mulai
bergulir sejak tahun 1996-an. Konflik pemikiran di kalangan masyarakat desa
Bebidas yang berakibat pada tindak kekerasan, mengakibatkan pemerintah desa
dan pihak keamanan ikut serta menyelesaikan masyarakat yang berkonflik.
Hingga saat ini konflik tersebut tidak kunjung selesai. Berbagai upaya yang
dilakukan oleh pemerintah dalam menyelesaikan konflik antara Wahabi dan
Sunni, namun tidak memberikan peran yang signifikan.

Fokus obyek yang diteliti adalah gambaran konflik antara Wahabi dan
Sunni, baik ditinjau dari segi historisnya maupun indikator (penyebab) konflik.
Selain itu, peneiti juga memfokuskan pada perspektif masyarakat dalam
mencermati peran pemerintah sebagai pelayan publik dalam menyelesaikan kasus
konflik antara Wahabi dan Sunni. adapun tujuan dari penelitian saya ini adalah
untuk mengetahui fenomena konflik yang terjadi antara Wahabi dan Sunni, serta
perspektif masyarakat dalam menilai peran serta pemerintah upaya menyelesaikan
konflik tersebut. Dari fokus penelitian tersebut, maka peneliti menggunakan teori
konflik dari Cosser, baik dilihat dari strategi penyelesaian konflik maupun
klasifikasi konflik. Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah
metode wawancara (interview) dengan menggunakan key information. Selain
metode wawancara, peneliti juga menggunakan metode observasi dalam melihat
gejala-gejala konflik di desa Bebidas kecamatan Wanasaba kabupaten Lombok
Timur.

Dari hasil penelitian ini meunjukkan bahwa kronologi terjadinya konflik
di desa Bebidas adalah seorang tokoh agama yang membawa ajaran Wahabi
dengan doktrin-doktrin yang jauh berbeda dari keyakinan masyarakat tentang
ketauhidan. Hal inilah yang menyebabkan konflik terjadi dikalangan Wahabi dan
Sunni di desa Bebidas. Selain itu, upaya mediasi yang dilakukan oleh pemerintah,
yang bertujuan untuk menemukan solusi, akan tetapi usaha tersebut gagal.
Dikarenankan dari pihak Wahabi merasa pemerintah dalam menyelesaikan
konflik dipandang tidak adil alias berpihak pada satu pihak. Selain mediasi
pemerintah juga melakukan upaya sosialisasi kepada masyarakat sebagai tindakan
preventif, serta pemerintah setempat memfasilititasi masyarakat yang berkonflik
yaitu dengan mendirikan masjid sebagai tempat ibadah bagi kalangan Wahabi.
Sehingga praktik ibadah yang mereka lakukan mendapatkan kenyamanan dan
kebebasan.

Kata Kunci: Konflik, Madzhab dalam Agama, Pemerintah

vii



MOTTO

lds baad asiiliss ljﬁawf—b’ ] sl Lkl
.Hﬁj;djluquﬁwldjlmﬁ&; L,|| -

Wahai umat manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan
kamu dari lelaki dan perempuan, dan Kami telah menjadikan kamu
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antara kamu, (bukan vyang lebih keturunan atau bangsanya).
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PengetahuanNya (akan keadaan dan amalan kamu).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif Tidak dilambangkan| Tidak dilambangkan
< ba B Be
< ta T Te
< $a $ es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha
2 dal d De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra R Er
J zai 4 Zet
o sin S Es
o syin Sy es dan ye
o= s ad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za v/ zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain e koma terbalik di atas
a gain G Ge
< fa F Ef
S qaf Q Qi
& kaf K Ka




J lam L El

e mim M Em

O nun N En

) wau W We

> ha H Ha

e hamzah Apostrof
S ya Y Ye

B. Vokal Tunggal

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya

sebagai berikut:

.............. fathah A
............... Kasrah I
....... dammah u
Contoh:

1. s Kataba

2. KA Zukira

3. Gk Yazhabu

C. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu:
S e fathah dan ya Al adani
KR fathah dan wau Au adanu
Contoh:
1. s Kaifa
2. I haula

Xi




D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.

Contoh:
1. (&g} Rabbana
2, I Nazzala

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu J.
Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf
Qamariyyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Adapun kata sandang yang
diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf
Syamsiyyah atau Qomariyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan kata sambung.

Contoh:
1. dasl ar-Rajulu
2. I al-Jalalu
F. Hamzah

Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa Hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila
terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa

huruf alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
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1. XKi Akala
2. osdals ta'’khudz(na
3. gl an-Nau'u

G. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi
dalam trasliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD
yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,

maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:
1. Tgn) ¥) Taal Wy Wa ma Muhammadun illa
rasal
2. Ol &) o Xl Al-hamdu lillahi rabbil
‘alamina
H. Penulisan Kata-kata dalam Rangkain Kalimat
Contoh:
1. GO S @ s | fainnallaha lahuwa khair ar-razigin
2. BENFSIREES fa aufa al-kaila wa al-mizaana
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam penelitian ini saya akan meneliti tentang konflik khilafiah
dalam bermazhab dan kepuasan masyarakat terhadap pemerintah dalam
penanganan konflik Wahabi dan Sunni, adapun fokus saya dalam penelitian
ini yaitu studi kasus Sunni dan Wahabi desa Bebidas kecamatan Wanasaba,
kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat (NTB). Konflik yang terjadi
di desa Bebidas pada umumnya terjadi disebabkan karena perbedaan
pandangan dan keyakinan terutama pada masalah peraktik keagamaan.

Masyarakat desa Bebidas terlalu fanatisme terhadap apa yang
didoktrin oleh ketua kelompok mereka, sehingga masyarakat menerima hal
yang didoktrin itu kebenaran secara mutlak.! Konflik yang terjadi antara
kelompok Sunni dan Wahabi semakin jelas dan terang-terangan dan sedikit
secara tersembunyi. Aliran Wahabi dengan metode da’wah yang khas
menganggap kelompok Sunni melakukan ritual ibadah yang tidak pernah
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, dan hal itu dianggap sesat, yang
tentunya orang sesat pasti masuk Neraka. Contoh kasus aliran Sunni
melakukan perayaan maulid Nabi Muhammad SAW, Peringatan turunnya Al-
Qur’an, yasinan malam jum’at, dan banyak ritual ibadah lainnya.

Adapun konflik fisik dan non-fisik yang terjadi antara Sunni dan

Wahabi di desa Bebidas. Konflik fisik yang terjadi yaitu aliran Sunni

! Wawancara dengan Memi pada tanggal 26 Desember 2016 pukul 09.35 WITA.



berbondong-bondong merusak masjid yang sedang dibangun oleh aliran
Wahabi, dan aliran Wahabi melakukan lemparan batu kepada kiyai Sunni
ketika pulang berdakwah, dan konflik fisik juga pernah terjadi yang
disebabkan oleh konflik non-fisik yaitu pada saat kiyai Sunni pulang
berdakwah masyarakat Wahabi berteriak kepada kiyai sunni dengan
mengatakan sirik-sirik, bid’ah-bid’ah, dan kafir-kafir, sehingga sopir pribadi
kiyai Sunni melapor kepada masyarakat Sunni tentang hal itu, masyarakat
Sunni marah berbondong-bondong mendatangi masyarakat Wahabi sehingga
terjadi bentrokan yang mengakibatkan beberapa terluka, konflik ini terjadi
pada tanggal 26-02 2006. Sedangkan konflik yang terjadi secara non-fisik
begitu terlihat jelas ketika melakukan ritual keagamaan masing-masing aliran.
Dengan metode da’wah yang khas dari aliran Wahabi yang selalu
menyesatkan aliran Sunni lewat pengeras suara yang sangat keras dan jelas.?
Hal ini yang memicu kemarahan dari aliran Sunni sehingga melakukan
perlawanan dengan berbagai cara, salah satunya aliran Sunni mendatangkan
kiyai untuk mengisi ritual agama dan membahas topik-topik yang dibicarakan
oleh aliran Wahabi dan menuduh tuduhan yang sesat kepada aliran Wahabi.
Sehingga konflik secara non fisik hampir setiap hari terjadi di desa Bebidas
pada khususnya.

Kedamaian, kenyamanan, dan toleransi antar masyarakat yang
berbeda aliran atau mazhab merupakan harapan setiap masyarakat,

dimanapun ia berada dan apapun alirannya atau mazhabnya. Akan tetapi

? Habibi wawancara, pada tanggal 27 Desember 2016 pukul 11.00 WITA



harapan itu tidak selalu terwujud karena kemenangan nafsu pada setiap diri
manusia mendominasi kehidupan. Di sisi lain, bekal bertoleransi belum
tertanam dalam diri masyarakat dikarenakan tidak menyatunya tokoh dan
ummat Islam dalam satu wadah kebersamaan sebagaimana yang terjadi antara
Sunni dan Wahabi di desa Bebidas, tokoh agama masing-masing kubu tidak
terbuka dan tidak mendiskusikan apa titik permasalahannya. Hal itu yang
memperkuat sinyalemen mudahnya tersulut terjadinya konflik antar
masyarakat yang berbeda pemahaman dalam bermazhab di negeri ini
khususnya di desa Bebidas yang dipicu oleh macam persoalan, di antaranya
fanatisme masyarakat terhadap aliran masing-masing yang diakibatkan tidak
utuhnya memahami aliran atau mazhab masyarakat yang lain. Esensi ajaran
setiap aliran atau mazhab dapat disarikan memiliki sifat kasih sayang, peduli
pada sesama, dan saling menghormati antar khilafiah dalam bermazhab.
Konflik merupakan salah satu esensi dari kehidupan dan
perkembangan manusia yang mempunyai Kkarakteristik yang beragam.
Manusia memiliki perbedaan jenis kelamin, strata sosial dan ekonomi, sistim
hukum, bangsa, suku, agama, kepercayaan, aliran politik, serta budaya dan
tujuan hidupnya. Dalam sejarah umat manusia, perbedaan inilah yang selalu
menimbulkan konflik. Selama masih ada perbedaan tersebut, konflik tidak
dapat dihindarkan dan selalu akan terjadi.> Adapun konflik yang terjadi di
desa Bebidas ini yang disebabkan oleh khilafiah dalam bermazhab, yang

mengakibatkan permusuhan, peperangan, pembakaran masjid, dan saling

% Wirawan, Konflik Dan Manajemen Konflik; Teori, Aplikasi Dan Penelitian, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), 1.



mencacimaki diasaat melakukan dakwah. Adapun khilafiah dalam bermazhab
antara aliran Sunni dan Wahabi diantaranya: perbedaan dalam memahami
shalat sunnah tarawih, ziarah ke kuburan, tahlilan, maulid Nabi Muhammad
SAW, kunut dalm shalat subuh, dan banyak hal yang tidak bisa saya jelaskan
secara terperinci.

Konflik yang melibatkan aliran Sunni dan Wahabi yang disebabkan
oleh berbeda pemahaman terhadap mazhab yang dianutnya selalu menarik
untuk diamati. Tidak saja banyak dimensi yang terkait, tetapi telah
memunculkan dinamika sejarahnya tersendiri di Indonesia ini, khususnya di
desa Bebidas. Bahkan dinamika hubungan keduanya semakin memperkukuh
posisi aliran Wahabi di pentas ekonomi di atas aliran Sunni. Ini biasanya
dilihat dari elite Wahabi yang membangun masjid yang megah dalam jangka
waktu yang singkat.

Bahkan tidak jarang konflik Sunni dengan Wahabi yang menyeret
pemerintah untuk ikut campur tangan. Dalam beberapa kasus di desa Bebidas
pemerintah lebih memihak aliran Sunni dari pada aliran Wahabi. Bahkan bisa
dikatakan, aliran Sunni mampu menguasai mereka dalam perumusan
kebijakan sekalipun. Kondisi inilah yang kemmudian memunculkan atau
menjadi pemicu konflik antara aliran Sunni dan Wahabi di desa Bebidas.

Aliran atau mazhab sebagai keyakinan masyarakat dan dipegang
kukuh sebagai panduannya dalam hubungannya dengan sang pencipta,
hubungan dengan manusia dan hubungan dengan alam sekitar. Ajaran-ajaran

Imam mazhab yang empat begitu melekat bagi masyarakat sehingga menjadi



pedoman dalam segala aspek baik bertingkah laku maupun bertindak,
sehingga setiap gerak-gerik yang dilakukan tidak lepas dari keyakinan yang
dianut. fanatisme terhadap ajaran-ajaran mazhab yang dianggap lebih benar
dari yang lain sehingga memunculkan terciptanya konflik di dalam kehidupan
sosial bermasyarakat.

Tinjauan dari segi aspek sosial religius mazhab yang dipegang sering
dipakai sebagai pernyataan pembenaran terhadap suatu pandangan, ide dan
pendapat seseorang atau sekelompok orang.* Adapun kondisi masyarakat di
Indonesia khususnya di desa Bebidas di mana masyarakat terdiri dari
masyarakat multikultural dan terbagi menjadi beberapa aliran keagamaan di
antaranya aliran Sunni dan Wahabi.

Setiap kelompok baik itu Sunni maupun Wahabi relatif memiliki
pandangan yang berbeda dalam ritual, amal ibadah, dan pemahaman yang
terkandung dalam ajaran-ajaran Islam. Perbedaan yang muncul pada dua
kelompok tersebut menimbulkan sekat dalam hubungan sosial diantara
anggota-anggota setiap kelompok tersebut. Masing-masing kelompok ini
terkesan bersifat tertutup dan tidak mampu untuk menerima sistem
kepercayaan kelompok lain sehingga menimbulkan konflik yang begitu besar.

Perbedaan yang timbul pada kedua aliran tersebut antara Sunni dan
Wahabi, cenderung menimbulkan konflik, ketidakmampuan dalam
mengembangkan sikap hormat kepada setiap anggota-anggota yang berbeda

dengannya, jika tidak dikelola dengan baik maka tingkat terjadinya konflik

* Benyamin W. Sears dan Lisa Sapear, Intisari Mikrologi dan Imunologi. (Jakarta: EGC,
2011), 4.



tidak dapat dihindari. Hal ini juga sering dialami oleh masyarakat di desa
Bebidas, di mana mayoritas masyarakatnya tergabung kedalam dua aliran
Sunni dan Wahabi. Setiap aliran pada masyarakat di desa Bebidas hanya
menganggap benar ajaran-ajaran Islam yang dilaksanakannya dan
menganggap salah aliran lainnya. Sikap yang ditunjukkan yaitu dengan saling
mencela satu sama lain dan hanya mengunjungi tempat peribadatan masing-
masing kelompok aliran sendiri.

Perbedaan merupakan sebuah keniscayaan dalam kehidupan manusia.
Hal ini karena, manusia secara alami terlahir dalam keanekaragaman bentuk,
mulai dari jenisnya ada laki-laki dan ada perempuan, suku, bangsa, bahasa
dan budaya yang berbeda, hingga pada perbedaan karakter, pemikiran,
pengetahuan, dan ideologi keagamaan.® Perbedaan pendapat bersifat alamiah
dan ilmiah. Alamiah karena secara fitri cara pandang manusia itu tidak selalu
sama. llmiah, karena teks-teks syari’ah (Al-Quran dan Al-sunnah)
memberikan ruang gerak bagi kemungkinan untuk berbeda pendapat.®
Konteks keniscayaan adanya perbedaan itu, telah dijelaskan di dalam al-
Quran (QS: Hud (11): 118-119. Dalam Hadis Rasulullah saw yang

diriwayatkan Abu Daud, Ibnu Majah dan juga al-Tirmidzi yang artinya.

> Majdi Kasim. Figh al-lkhtilaf; Qadhiyah al-Khilaf al-Waqi’ Baina Hamlah al-Syari’ah.
(Iskandariah. Dar al-Iman li-Thab’i wa al-Nasyr wa al-Tauzi’. 2002), 7.

® Sofyan A.P Kau dan Zulkarnain Suleman. “Wacana Non Dominan: Menghadirkan Fikih
Alternatif yang Berkeadilan Gender” Jurnal al-Ulum” vol: 13 No. 2, (Desember 2013), 247.

" Al-Quran dan Terjemahannya. Selain ayat di atas masih banyak ayat yang
menerangkan tentang hal itu, misalnya QS. Ali Imran: 19 dan 105. QS. Al-Bagarah: 176 dan 253.



“Rasulullah saw bersabda: Umat Yahudi terbagi pada tujuh puluh satu
atau tujuh puluh dua kelompok (firgah), begitupun umat Nasrani. Adapun
umatku terbagi pada tujuh puluh tiga kelompok”.8

Perbedaan merupakan interaksi yang tidak dapat dielakkan dalam roda
kehidupan umat manusia, dan dinilai suatu hal yang negatif. Perbedaan yang
disikapi secara emosional dan memperlihatkan sikap kebencian terhadap
perbedaan itu, maka hasilnya akan terus menjadi negatif dan akan
menghasilkan sikap intoleran yang akibatnya terjadi sebuah konflik. Namun,
jika perbedaan dipandang sebagai hal yang positif dan dinilai sebuah hal yang
lumrah dan wajar-wajar saja serta menghormatinya, maka pandangan tentang
perbedaan sebagai bentuk interaksi negatif itu akan berubah menjadi positif
dan akan melahirkan sikap toleran yang dampaknya terjadi sebuah kedamaian
dan keharmonisan dalam menyikapi perbedaan. Dalam konteks inilah, upaya
untuk mengembalikan figih pada wataknya yang inklusif, toleran dan
beragam, menjadi agenda penting untuk terus diupayakan. Sumber-sumber
inklusivitas dan intoleran yang dianggap berasal dari figih harus segara dikaji
ulang dan diluruskan.

Umat Islam di era sekarang hidup dalam setting sosial yang plural,
pandangan, pemikiran juga pendapat yang berbeda, maka fikih seharusnya
dikembangkan ke arah bagaimana menjawab problem pluralitas dengan tetap
menjunjung tinggi nilai-nilai universal ajaran Islam sebagai rahmatan li al-
alamin. Figih yang penuh curiga, intoleran dan diskriminatif terhadap

komunitas lain sudah saatnya di baca secara kritis sebagai sebuah produk

® Lihat al-Musnad (2/332), Sunan Abu Daud Kitab al-Sunnah (38), Sunan Ibnu Majah, al-
Mugaddimah, bab 12, dan Sunan al-Tirmidzi, Kitab al-Fitan, bab 34. Hadis tersebut dikategorikan
sebagai Hadis Hasan Shahih.



sejarah yang sangat mungkin untuk dirubah selama tidak bertentangan dengan
Al-Qur’an dan Sunnah.’ Sehingga dengan demikian, untuk menumbuhkan
karakter bertoleran dalam menyikapi perbedaan maka akan dibutuhkan empat
olah, yaitu: olah hati (spiritual and emotional development), olah pikir
(intellectual develompmet), olah raga (physical and kinesthetic development)
serta olah rasa dan karsa (affective and creativity development)’®. Dengan
menggunakan empat olah di atas, maka perbedaan itu akan menjadi
keindahan, kedamaian dan keharmonisan dalam menyikapi bingkai perbedaan
(ikhtilaf) pada semua bidang secara umum, dan terkhusus dalam bidang
madzahib al-fighiyyah (mazahab fikih).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan pada poin
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitin ini adalah:
1. Bagaimana konflik khilafiah dalam bermazhab pada masyarakat di desa
Bebidas kecamatan Wanasaba kabupaten Lombok Timur?
2. Bagaimana perspektif masyarakat di desa Bebidas kecamatan Wanasaba
kabupaten Lombok Timur terhadap pemerintah dalam penanganan konflik

khilafiah dalam bermazhab?

% Agus Sunaryo. “Fikih Tasamuh: Membangun Kembali Wajah Islam yang Toleran”
Jurnal Akademika, Vol 18, No 2. Th. 2013.

©Muhammad  Nuh, Disain  Induk  Pendidikan Karakter. Kemendiknas dalam
http://pendikar.dikti.go.id/gdp/wp-content/uploads/Desain-Induk-PendidikanKarakter-
Kemdiknas.pdf (diakses Pada Tanggal 01 Oktober 2016).
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konflik khilafiah dalam
bermazhab pada masyarakat di desa Bebidas kecamatan Wanasaba
kabupaten Lombok Timur.

b. Untuk mengetahui Perspektif Masyarakat Terhadap Pemerintah dalam
Penanganan Konflik Khilafiah Dalam Bermazhab di Desa Bebidas
Kecamatan Wanasaba Kabupaten Lombok Timur.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini bisa
dijadikan sebagi acuan referensi mengenai konflik khilafiah dalam
bermazhab dan perspektif masyarakat terhadap pemerintah dalam
penanganan konflik.

b. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai konflik khilafiah dalam bermazhab dan perspektif masyarakat
terhadap pemerintah dalam penanganan konflik, sehingga masyarakat
dan pemerintah dapat mengambil suatu kebijakan terhadap persepsi

masyarakat dalam menangani konflik.
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D. Kajian Pustaka

Dari  penelusuran  penelitian-penelitian ~ sebelumnya,  maka
ditemukan beberapa buku dan penelitian sebelumnya yang dianggap
relevan dengan peneitian ini. Diantaranya ialah karya, Dessya Natascha,
Konflik Intrapersonal Dalam Memeluk Agama Pada Remaja Dengan Orang
Tua Yang Berbeda Agama. Ini merupakan jurnal. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan penjelasan mengenai konflik intrapersonal dalam
memeluk agama pada remaja dengan orang tua yang berbeda agama.
Penelitian ini berusaha menjelaskan mengenai faktor apa saja yang
mempengaruhi munculnya keraguan dalam memeluk agama yang akhirnya
menimbulkan konflik intrapersonal, tipe konflik intrapersonal seperti apa
yang mereka alami, serta bagaimana dampak konflik terhadap kehidupan
mereka. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah kualitatif-
fenomenologis ini menggunakan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi dengan melibatkan empat subyek penelitian. Subyek pada
penelitian ini adalah remaja dengan orang tua yang berbeda agama, berusia
antara 19-23 tahun, berada dalam masa remaja akhir, serta sedang menempuh
pendidikan Strata. Hasil penelitian menujukkan bahwa tiga diantara empat
subyek mengalami konflik intrapersonal dalam memeluk agama karena
dipengaruhi oleh factor-faktor seperti adanya konversi agama, pendidikan
agama yang diberikan oleh orang tua, serta peran orang tua yang berjenis
kelamin sama. Meskipun penelitian Dessya Natascha tentang konflik tapi dia

hanya menguraikan konflik interpersonal dalam memeluk agama.
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Dwi Cahyono, Persepsi Ketidakpastian Lingkungan, Ambiguitas
Peran Dan Konflik Peran Sebagai Mediasi Antara Program Mentoring
Dengan Kepuasan Kerja, Prestasi Kerja Dan Niat Ingin Pindah Studi
Empiris Di Lingkungan Kantor Akuntan Publik (Kap) Besar. Ini merupakan
disertasi. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris
dan menganalisis apakah program mentoring di lingkungan Kantor Akuntan
Publik (KAP) besar berpengaruh terhadap kepuasan kerja, prestasi kerja dan
niat ingin pindah dengan dimediasi ambiguitas peran, konflik peran dan
persepsi ketidakpastian lingkungan. Pengujian ini perlu dilakukan, karena
dengan memperhatikan stress peran dan persepsi ketidakpastian lingkungan
yang digunakan sebagai mediasi program mentoring dengan variabel outcome
yaitu kepuasan kerja prestasi kerja dan niat ingin pindah diharapkan dapat
lebih meningkatkan kepuasan kerja, prestasi kerja dan menurunkan niat ingin
pindah protégé. Responden dalam penelitian ini adalah para staf KAP besar di
Jakarta dengan jumlah 184 kuesioner yang dapat diolah. Hasil penelitian ini
mengindikasikan adanya pengaruh program mentoring dalam menurunkan
tingkat stres peran seperti konflik peran, ambiguity peran dan ketidakpastian
lingkungan. Meskipun penelitian Dwi Cahyono tentang konflik dan kepuasan
akan tetapi berbeda dengan subyek penelitian yang akan saya lakukan.

Nur Syam, Konflik NU dan Muhamadiayah: Perbedaan Paham
Agama dalam Teori Fungsional, Tulisan ini meupakan jurnal yang tercantum
dalam buku Resolusi Konflik Islam Di Indonesia, terbitan LKiS Pelangi

Aksara. Penelitian ini membaca NU dan Muhamadiyah dengan menggunakan
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teori fungsionalisme konflik, konflik NU dan Muhamadiyah pada komunitas
petani, intraksi NU dan Muhamadiyah: arah baru, dan menganalisis konflik
NU dan  Muhamadiyah  dengan  mengunakan  teori  konflik
fungsional.meskipun penelitian Nur Syam ini membahas tentang konflik yang
disebabkan denga pertentangan ideology, menerangkan fungsional konflik
untuk menjelaskan dinamika hubungan NU dan Muhamadiyah di tegah
perubahan sosial, tetapi penelitian ini hanya fokus pada analisis konflik
fungsional.

Kerangka Teori

Sebagai penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, posisi
teori disini pada dasarnya hanya sebagai upaya untuk membantu ‘“zo
describe” dan “to understand” dan dalam tahap tertentu “zo explain”, bukan
verifikatif terhadap teori dengan bangunan hipotesa yang disediakan
sebelumnya. Singkatnya posisi teori hanya berfungsi sebagai radar untuk
mempermudah memahami realitas (konflik).

Meminjam  kategorisasi paradigma ilmu pengetahuan yang
dikemukakan oleh Jurgan Habermas, setidaknya ada tiga paradigma. Masing-
masing paradigma positivisme, paradigma humanisme dan paradigma Kritis,
kemudian dalam pembagian yang lain juga disebutkan paradigma keempat
elektik.

1. Mazhab positifisme melihat bahwa konflik adalah sesuatu yang inheran
dalam masyarakat karena adanya berbagai kepentingan yang tidak selalu

sama. Konflik tidak hanya berwajah negatif tapi bisa juga berwajah positif
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kalau dikelola. Mazhab ini dipelopori oleh Ralf Dahrendorf, Lewis Coser,
dan Otomar Bartor.

2. Mazhab humanis yang melihat konflik sebagai intraksi simbolis dari
berbagai individu atau kelompok dalam masyarakat, dan konflik sebagai
peristiwa konstruktif kebudayaan secara sosial. Mazhab ini dipelopori oleh
Herbert Mead dan John Paul Lederach.

3. Mazhab kritis. Mazhab ini melihat bahwa konflik adalah inheran dalam
masyarakat karena adanya relasi kekuasaan atau dominasi wacana dalam
masyarakat. Mazhab ini dipelopori oleh kelompok Frankfurt (Herbert
Marcuse, Adorno, dan Jurgan Habermas).

4. Sosiologi konflik elektik yang memadukan pendekatan mazhab kritis dan
humanis yang menempatka hegemoni wacana dan kekuasaan sebagai tema
sentral dalam memahami konflik. Aliran ini dipelopori oleh Gramsci dan
Michel Foucault."*

Resolusi konflik adalah sebuah proses untuk menemukan jalan keluar
dari sebuah konflik. Dalam berbagai literatur resolusi konflik, ada beberapa
model yang dapat dilakukan dalam penyelesaian konflik, yaitu:

1. Penyelesaian berdasarkan sumber konflik. Dalam model ini, harus
diketahui terlebih dahulu sumber-sumber konflik: apakah, relasi, nilai, dan
lain sebagainya. Setelah diketahui sumbernya, barulah melangkah pada

upaya penyelesaian konflik. Setiap sumber masalah tentunya memiliki

M. Yusuf Asry, Akmal Salim Ruhana, dan Ahsanul Khalikin. Masyarakat Membangun
Harmoni, Reoslusi Konflik dan Damai Etnorelejius di Indonesia. (Jakarta 2013), 09-10.
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jalan keluar masing-masing sehingga tidak ada cara penyelesaian konflik
yang tunggal.

2. Model boulding; metode penyelesaian konflik dengan cara menghindar,
menaklukkan, dan mengakhiri konflik sesuai prosedur.

3. Model pluralisme budaya; antara lain melalui proses asimilasi yang dapat
membantu resolusi konflik. Sebagai comtoh, individu atau kelompok
diajak memberikan reaksi tertentu terhadap pengaruh lingkungan sosial
dengan mengadopsi kebudayaan yang baru masuk. Selain asimilasi, cara
lainnya adalah akomodasi, di mana dua kelompok atau lebih yang
mengalami konflik harus sepakat untuk menerima perbedaan budaya, yang
harus dinyatakan melalui penyatuan penciptaan kepentingan bersama.?

4. Model intervensi pihak ketiga, baik berupa arbitrasi maupun mediasi.
Avrbitrasi adalah penyelesaian konflik dengan cara mengambil pihak ketiga
untuk memutuskan masalah yang terjadi, dan keputusan pihak ketiga harus
dipatuhi oleh masing-masing pihak. Sedangkan mediasi berarti pihak
ketiga hanya berfungsi untuk menjembatani penyelesaian konflik yang
terjadi dalam masyarakat.*®

Dalam konflik hukum yang sering terjadi di antara manusia atau badan
hukum, secara garis besar ada dua cara penyelesaian. Pertama, melalui
putusan hukum legal formal yang dibuat oleh hakim pengadilan yang
dinamakan penyelesaian secara litigasi. Kedua, melalui perdamaian (islah,

rekonsiliasi, resolusi konflik, mediasi konflik, dan sebagainya) baik melalui

12 Spekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, 239.
" Ibid, 239
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putusan hakim di lembaga peradilan maupun putusan lembaga mediasi
moderen seperti Badan Arbitrasi Nasional atau melalui mediasi secara budaya
kekeluargaan tradisional. Penyelesaian model kedua ini dinamakan
nonlitigasi.

Dalam ajaran Islam juga ditemukan beberapa cara penyelesaian
konflik sebagaimana yang diterangkan dalam beberapa ayat Al-Qur’an dan
hadis Nabi. Al-Qur’an dalam beberapa ayat menyiratkan bahwa penyelesaian
konflik atau sengketa dapat dilakukan dengan dua cara di atas, yaitu melalui
putusan hakim pengadilan (hukum) dan dapat pula melalui jalur perdamaian
(islah). Akan tetapi Al-Qur’an sangat menganjurkan perdamaian sebagai
pilihan utama dalam penyelesaian konflik.

Dalam beberapa hadist dinyatakan pula ketentuan tentang perdamaian
sebagai solusi penyelesaian sengketa, antara lain hadis Nabi saw.:
“Perdamaian adalah boleh di kalangan umat Islam selama tidak
menghalalkan yang haram atau mengharamkan yang halal”.** Dalam hadis
lain yang dituturkan Sahl ibn Hunaif ra dinyatakan bahwa Rasulallah saw
membuat perjanjian Hudaibiyah dengan orang Quraisy Mekah walau banyak
yang menentangnya, seperti ‘Umar ibn al-Khattab, namun ternyata Perjanjian
Hudaibiyah ini yang mengantarkan kemenangan umat Islam pada masa
selanjutnya.”® Menurut keterangan al-Barra’ ibn ‘Azib ra., pada saat
penandatangan genjatan senjata tersebut, ‘Ali ibn Abi Talib ditugasi menulis

draf naskah perdamaian antara Nabi s.a.w dengan orang-orang Musyrikin

14 program CD al-Bayan: Mausu‘ah al-Hadis\ an-Nabawi asy-Syarif, nomor hadis 1663.
' 1bid, nomor hadis 1057.
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pada hari perjanjian Hudaibiyah. Untuk menghilangkan ketegangan, Nabi

saw melarang Ali untuk menuliskan kalimat “Muhammad utusan Allah”.

Namun Ali tidak mau menghapus kalimat itu, sehingga Nabi saw sendiri yang

menghapusnya.’® Hal ini dilakukan Nabi saw dalam rangka strategi

perdamaian dan demi kemenangan dakwah Islam dalam jangka panjang.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini

membutuhkan  penjabaran-penjabaran  naratif ~ terhadap  berbagai
argumentasi, wacana, dan pemecahan masalah (problem solving) terkait
dengan masalah yang dibahas. Di samping itu, penelitian kualitatif
memuat tentang prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.*’

2. Sumber Data

Sumber data adalah dari mana data dapat diperoleh. Oleh

karenannya penelitian ini bersifat lapangan maka sumber data yang
dipergunakan adalah field research, yaitu sumber data yang diperoleh dari
penelitian lapangan dengan cara terjun langsung ke obyek penelitian untuk
memilih data yang lebih konkrit terkait dengan masalah yang di teliti.

Sumber data ini memiliki dua macam :

' 1bid, nomor 1056.
Y75, Margono. Metode Penelitian Pendidikan, Rineke Cipta (Jakarta: Rineke
Cipta,1997),36.
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a. Data primer adalah data langsung yang dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber pertamanya.'® Data yang dimaksud di sini adalah data tentang
konflik khilafiah dalam bermazhab dan perspektif masyarakat terhadap
pemerintah dalam penanganan konflik, studi kasus Sunni dan Wahabi
desa Bebidas kecamatan Wanasaba kabupaten Lombok Timur. Adapun
data ini di peroleh dari sumber yaitu: masyarakat, tokoh agama,
pemerintah (kepala desa).

b. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti sebagai
penunjang dari data yang pertama.’® Data yang dimaksud di sini adalah
data tentang sejarah berdirinya aliran Sunni dan Wahabi di desa
Bebidas dan dokumen-dokumen pendukung lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data penelitian, peneliti di sini menggunakan
beberapa metode pengumpulan data diantaranya yaitu :

a. Observasi

Observasi adalah mengamati dan mencatat sistematika fenomena
yang akan diteliti dengan melakukan pengamatan secara langsung
terhadap gejala-gejala dan peristiwa yang terjadi di lapangan.?®

Dengan demikian, peneliti mendapatkan data dengan pengamatan
langsung dalam kegiatan keseharian, kemudian mencatatnya sesuai
dengan fakta yang terjadi dan ikut berperan aktif dalam kegiatan

keseharian yang sedang diamati. Dengan cara ini peneliti mendapatkan

'8 Sumardi Sunyobroto, Metode Penelitian (Jakarta, Raja Grafindo Persada 1983), 85.
19 Sumardi Sunyobroto, Metode Penelitian (Jakarta, Raja Grafindo Persada 1983), 46
0 Mardalis, Metodologi Penelitian (Jakarta, Bumi Aksara 1995), 63
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data akurat yang sangat diperlukan dalam penelitian. Di samping itu,
peneliti mengadakan pengamatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang sedang diselidiki.

Bagi penulis sebagai observer bertugas melihat, mengungkapkan
serta membaca dalam momen-momen tertentu dengan memisahkan
antara yang diperlukan dengan yang tidak diperlukan. Di sini observer
mengamati dan mencatat hasil dari setiap observasi yang dilakukan,
antara lain keseharian masyarakat, ikut majlis taklim, mengamati
problematika isi dakwahnya, dll.

b. Interview

Metode interview adalah proses tanya jawab lisan, yang mana dua
orang atau lebih saling berhadap-hadapan secara fisik antara yang satu
dengan yang lainnya.”* Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan
informasi yang berkenaan dengan tanggapan, pendapat, perasaan,
harapan-harapan dengan cara bertanya langsung kepada responden.
Langkah yang diambil adalah mewawancarai semua masyarakat secara
terpisah untuk memberikan kebebasan penuh dalam mengungkapkan
fikiran-fikiran mereka. Di samping itu data juga diperoleh dari para
pengelola yang terlibat langsung dalam persoalan konflik tersebut.

c. Dokumentasi
Dalam penelitian ini selain menggunakan metode observasi dan

interview, penulis juga menggunakan metode dokumentasi yang tidak

2! Sutrisno Hadi, Metodologi Research 11, (Yogyakarta : PP UGM 1991), 117.
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kalah pentingnya dengan metode yang lain, yaitu dengan cara
pengumpulan data berupa catatan, transkrip, surat kabar, agenda dan
lain- lain. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah
berdirinya aliran Sunni dan Wahabi, visi, misi dan motto.

4. Teknik Analisis Data

Analisa data adalah mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema serta dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data.?

Dalam penelitian ini peneliti memberikan gambaran secara
menyeluruh tentang konflik khilafiah dalam bermazhab dan perspektif
masyarakat terhadap pemerintah dalam penanganan konflik, studi kasus
Sunni dan Wahabi desa Bebidas kecamatan Wanasaba kabupaten Lombok
Timur. Adapun gambaran hasil penelitian tersebut ditelaah, dikaji dan
disimpulkan sesuai dengan tujuan dan kegunaan penelitian dalam
memperoleh kecermatan, ketelitian dan kebenaran.

Dalam penelitian kualitatif ini teknik analisis data yang digunakan
mengikuti langkah- langkah sebagai berikut :

a. Reduksi data
Data yang di peroleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian
dan terperinci. Laporan tersebut akan bertambah sejalan dengan

berjalannya penelitian. Data dalam laporan tersebut perlu direduksi,

22 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada
University 1987), 11.
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dirangkum, dipilih hal- hal yang pokok, difokuskan dalam hal- hal yang
penting dan dicari tema atau polannya. Data yang direduksi
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan juga
mempermudah peneliti mencari kembali data yang diperoleh jika
diperlukan.
b. Data display

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Penyajian data merupakan salah satu cara yang
dilakukan oleh seorang peneliti dalam menyajikan data penelitian
sehingga data terorganisir dengan baik, tersusun dalam pola hubungan
dan sebagainya, dengan tujuan agar data tersebut lebih mudah dipahami
serta masalah yang diteliti memiliki hubungan yang lebih jelas. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, dan hubungan dengan kategori. Namun yang
paling sering digunakan adalah penyajian dalam bentuk teks yang
bersifat naratif.”®

c. Mengambil kesimpulan dan verifikasi

Tujuan dari awal penelitian adalah berusaha mencari kesimpulan
dari permasalahan yang diteliti mulai dari mencari tema, pola,
hubungan, persamaan, hipotesis dan sebagainya. Teknik analisis data

tersebut dimulai ketika menetapkan masalah data terkumpulkan.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta,2014), 245.
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Seluruhnya dilakukan bersamaan antara pengumpulan data dan analisis
data. Jadi analisis adalah kegiatan yang kontinu dari awal sampai akhir.
G. Sistematika Pembahasan

Dari rencana penelitan tesis ini, selanjutnya akan disusun
berdasarkan sistematika dan komposisi bab sebagai berikut:

Bab | memuat tentang paparan penelitian secara umum, Vyaitu;
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, serta metode penelitian.

Bab Il berisi tentang teori konflik upaya menganalisis pertentangan
wahabi dan sunni dalam bermadzab, juga di jelaskan tinjauan umum konflik,
pengertian konflik, fungsi konflik, Kklarifikasi konflik, bentuk-bentuk
pengendalian konflik, manajemen konflik, dan resolusi konflik.

Bab 11l adalah hasil penelitian dan analisis yang menjelaskan tentang
konflik khilafiah antara Sunni dan Wahabi di desa Bebidas Lombok Timur,
ini memuat beberapa sub di dalamnya yakni: konflik khilafiah Sunni dan
Wahabi, kronologi konflik Sunni dan Wahabi desa Bebidas, implikasi konflik
Sunni dan Wahabi, jenis-jenis konflik, dialektika masyarakat, dan resolusi
konflik Sunni dan Wahabi.

Bab IV adalah hasil penelitian dan analisis yang menjelaskan tentang
perspektif masyarakat terhadap pemerintah dalam penanganan konflik
khilafiah dalam bermazhab, ini memuat beberapa sub di dalamnya yakni:
peran pemerintah dalam penanganan konflik Sunni dan Wahabi, upaya

pemerintah pasca konflik, kendala-kedala pemerintah upaya penyelesaian
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konflik Sunni dan Wahabi, respon masyarakat terhadap peran pemerintah
dalam penyelesaian konflik.

Bab V berisi kesimpulan yang merupakan jawaban singkat dari
hasil penelitian lapangan yang dilakukan, sedemikian sehingga ditemukan
jawaban dari rumusan masalah, serta kemungkinan tercapainya tujuan
yang diharapkan. Pada bagian lain, adalah saran dan usulan dari peneliti

baik secara umum maupun secara khusus untuk peneliti selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Konflik khilafiah Wahabi dan Sunni dalam bermadzhab pada Masyarakat
di desa Bebidas kecamatan Wanasaba kabupaten Lombok Timur. Konflik
Wahabi dan Sunni di desa Bebidas merupakan konflik yang
dilatarbelakangi oleh pertentangan ideologi dan teologi. Konflik antara
Wahabi dan Sunni mulai bergulir sejak tahun 1996-an. Konflik pemikiran
di kalangan masyarakat desa Bebidas yang berakibat pada tindak
kekerasan, mengakibatkan pemerintah desa dan pihak keamanan ikut serta
menyelesaikan masyarakat yang berkonflik. Hingga saat ini konflik
tersebut tidak kunjung selesai. Berbagai upaya yang dilakukan oleh
pemerintah dalam menyelesaikan konflik antara Wahabi dan Sunni, namun
tidak memberikan peran yang signifikan.

2. Respon masyarakat di desa Bebidas kecamatan Wanasaba kabupaten
Lombok Timur terhadap pemerintah dalam penanganan konflik khilafiah
dalam bermazhab. Masih bergulirnya konflik antara Wahabi dan Sunni
hingga sekarang, sebagai bentuk implikasi ketidak seriusan pemerintah
dalam menyelesaikan konflik antara Wahabi dan Sunni. Sehingga
masyarakat desa Bebidas saat ini merasa tidak puas dengan penyelesaian
konflik antara Wahabi dan Sunni. Dan masyarakat desa Bebidas saat ini

mengandalkan pendekatan kearifan lokal dalam menyelesaikan konflik
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antara Wahabi dan Sunni. Yaitu dengan mengundang tokoh agama, adat
dari masyarakat setempat untuk melakukan musyawarah.

3. Kronologi terjadinya konflik antara Sunni dan Wahabi di desa Bebidas
adalah seorang tokoh agama yang membawa ajaran wahabi dengan doktrin-
doktrin yang jauh berbeda dari keyakinan masyarakat tentang ketauhidan.
Hal inilah yang menyebabkan konflik terjadi dikalangan Wahabi dan Sunni
di desa Bebidas. Selain itu, upaya mediasi yang dilakukan oleh pemerintah,
yang bertujuan untuk menemukan solusi, akan tetapi usaha tersebut gagal.
Dikarenankan dari pihak Wahabi merasa pemerintah dalam menyelesaikan
konflik dipandang tidak adil alias berpihak pada satu pihak. Selain mediasi
pemerintah juga melakukan upaya sosialisasi kepada masyarakat sebagai
tindakan preventif, serta pemerintah setempat memfasilititasi masyarakat
yang berkonflik yaitu dengan mendirikan masjid sebagai tempat ibadah
bagi kalangan Wahabi. Sehingga praktik ibadah yang mereka lakukan
mendapatkan kenyamanan dan kebebasan.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian di lapangan terkait konflik antara

Wahabi dan Sunni di desa Bebidas. Maka, peneliti perlu memberikan saran dan

masukan sebagai pijakan dalam menyelesaikan konflik antara Wahabi dan

Sunni di desa Bebidas sebagai berikut:

1. Masyarakat

Dukungan masyarakat dan patuh terhadap pelaksanaan hukum, juga

dipandang penting dalam ikut serta memberikan kontribusi terhadap
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lancarnya proses penyelesaian konflik yang dilaksanakan oleh pihak yang
berwenang. Sikap toleransi dan keterbukaan terhadap perbedaan yang ada
menjadi penguat terciptanya perdamaian.

. Pemerintah

Pemerintah sebagai institusi kenegaraan yang diberikan kepercayaan untuk
menyelesaikan konflik antara Wahabi dan Sunni. Maka, pemerintah perlu
memaksimalkan metode mediasi dalam menyelesaikan konflik. Metode ini
dipandang peneliti lebih efektif, karena pelaksanaannya dapat dijalankan
dengan  menggunakan  pendekatan = musyawarah.  Yaitu dengan
mempertemukan kedua belah pihak untuk menemukan solusi dan akar
permasalahan.

. Tokoh Agama

Tokoh agama sebagai figur dalam masyarakat memiliki posisi strategis
dalam membantu kelancaran penyelesaian konflik yang dilakukan oleh
pemerintah. Sikap sinergi antara tokoh agama dan pemerintah sangat
membantu dalam penyelesaian konflik, khususnya fenomena konflik antara

Wahabi dan Sunni.
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